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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembinaan anak yang melakukan tindak pidana kekerasan seksual

di dalam Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I Tangerang. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pemidanaan terhadap anak yang melakukan tindak pidana kekerasan seksual harus mengacu kepada

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Lembaga yang melakukan

pembinaan bagi anak yang terpidana melakukan tindak pidana kekerasan seksual ialah Lembaga Pembinaan

Khusus Anak dan dibantu oleh Pembimbing Kemasyarakatan.

Pembinaan anak di LPKA Kelas I Tangerang tidak sepenuhnya dibantu oleh Pembimbing Kemasyarakatan

dari Balai Pemasyarakatan (BAPAS) Serang dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dan

kebijakan internal LPKA Kelas I Tangerang. Pembinaan bagi anak yang melakukan tindak pidana kekerasan

seksual juga tidak dibedakan dari anak yang melakukan tindak pidana lain, dan pembinaan khusus hanya

akan diadakan ketika muncul hal yang sifatnya darurat.

......

This study aims to determine the rehabilitation development of juvenile sex offenders in the Youth

Correctional Center (LPKA) Tangerang. The results showed that the criminal prosecution of juvenile sex

offenders should be referred to the Law No. 11 Year 2012 on Children Criminal Justice System. Institutions

which are providing supervision for children who are convicted of a criminal act of sexual violence is the

Agency is assisted by the Special Child and Community Advisors.

Rehabilitation development of children in LPKA Tangerang is not fully accompanied along by Social

Counsellor (Pembimbing Kemasyarakatan) from The Central Penitentiary (Bapas) Serang due to limitation

of human resources and internal policies of LPKA Tangerang. Guidance for juvenile sex offenders inside

LPKA Tangerang is no different from children who commit other crimes, and special guidance will only be

held when it appeared the nature of the issue a child has is an emergency.
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